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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis : (1) pengaruh berbagi 
pengetahuan terhadap kepuasan kerja, (2) pengaruh dukungan organisasi 
terhadap kepuasan kerja, (3) pengaruh berbagi pengetahuan dan dukungan 
organisasi terhadap kepuasan kerja. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 125 guru di SMPN di Kecamatan Cakung. Teknik sampel adalah Non 
Probability Sampling dan data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian 
menemukan bahwa (1) berbagi pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan Cakung, (2) dukungan organisasi 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan 
Cakung. (3) berbagi pengetahuan dan  dukungan organisasi berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan Cakung sebesar 34,2% dan 
sisanya 65,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

Kata Kunci:  Berbagi Pengetahuan, Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja 
 
Abstract The purpose of this study is to analyze: (1) the effect of knowledge sharing on job 

satisfaction, (2) the effect of organizational support on job satisfaction, (3) the effect 
of knowledge sharing and organizational support on job satisfaction. The number 
of samples in this study was 125 teachers in SMPN in Cakung District. The sample 
technique is Non Probability Sampling and the data was collected using 
questionnaires. The analysis technique used is descriptive analysis. The results found 
that (1) knowledge sharing had a positive effect on teacher job satisfaction in SMPN 
in Cakung District, (2) organizational support had a positive effect on teacher job 
satisfaction in SMPN in Cakung District. (3) knowledge sharing and organizational 
support positively affect teacher job satisfaction in SMPN in Cakung sub-district by 
34,2% and the remaining 65,8% is influenced by other variables. 

Keyword: Knowledge Sharing, Organizational Support, Job Satisfaction 
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Pendahuluan 

Kepuasan kerja merupakan cara penyampaian ekspresi karyawan terkait dengan emosi 
yang mereka rasakan saat bekerja. Itu bisa berupa kegembiraan atau ketidaknyamanan. 
Karena itu, perusahaan dan organisasi seringkali perlu melakukan survei kepuasan kerja 
terhadap guru atau karyawannya. Hal ini karena kepuasan kerja mempengaruhi pencapaian 
kinerja perusahaan dan organisasi. Ritonga dan Ganyang (2020), Locke memandang kepuasan 
kerja sebagai ungkapan evaluasi emosional atas efisiensi atau pengalaman kerja karyawan 
yang menyenangkan dan optimis, dengan karyawan menghargai aspek-aspek tertentu dari 
pekerjaan. Fenomena yang terjadi adalah masih adanya permasalahan kepuasan kerja guru 
yang tercermin dari disiplin kerja.   

Kepuasan kerja yang baik diungkapkan melalui fakta bahwa karyawan menikmati 

pekerjaannya, terus meningkatkan produktivitasnya, semakin termotivasi untuk berprestasi, 

dan setia kepada organisasi. Robbins (2016) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai perasaan 

yang baik dan positif tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, yang dihasilkan dari 

penilaan. Karyawan akan merasa puas dan menikmati pekerjaannya, apa bila hasil kerja 

kerasnya memperoleh balasan yang dirasa adil dan layak. Menurut (Efendi & Winenriandhika, 

2021)  dimensi dari kepuasan kerja adalah : pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, gaji dan promosi. 

Seperti seorang guru yang tidak saling menyapa, dimana guru itu adalah panutan dan 
teladan. Guru memegang peran yang sangat penting dalam pembentukan generasi. Guru 
adalah saluran ilmu dan status intelektual bangsa. Karakter dan tindakannya mengajarkan 
lebih dari materi yang dia ajarkam. Seiring perkembangan pendidikan di dunia saat ini, tingkat 
pekerjaan guru harus disesuaikan dengan tugas yang dilakukannya serta tuntutan zaman. 
Keahlian guru yang tinggi dalam pengelolaan pembelajaran akan memungkinkan pengelolaan 
kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Salah satu contoh praktik otonomi guru 
adalah bagaimana pemerintah baik kementerian, khususnya pemerintah daerah, memberikan 
ruang bagi guru untuk membuat kurikulum sekolah sendiri yang dapat menerjemahkan 
kurikulum pusat.  

Selain itu, pembentukan komunitas guru yang saling berbagi praktik pengajaran dan 
mendukung satu sama lain dalam rangka mempertahankan standar  kualitas pengajaran yang 
tinggi perlu dilakukan untuk memberikan kebanggaan atau kepuasan kerja pada profesi guru, 
kepuasan pada lingkungan kerjanya dan kepercayaan diri dalam bekerja. (Rahmawati et al., 
2021), Pengetahuan adalah pertukaran pengetahuan antara dua orang atau lebih, dimana satu 
pihak memberikan pengetahuannya dan pihak lain menyerapnya sehingga tercipta 
pengetahuan baru yang dibuat bersama. (Raharso & Tjahjawati, 2016),  berbagi pengetahuan 
merupakan mekanisme penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain. 

(Dalati & Alchach, 2018), Berbagi pengetahuan adalah prosedur di mana seorang 
karyawan dapat berkontribusi pada aplikasi pengetahuan, inovasi, dan pada akhirnya 
keunggulan kompetitif organisasi. Peneliti berpendapat bahwa berbagi pengetahuan adalah 
setiap kegiatan atau metode yang menyediakan atau menyebarluaskan informasi, 
pengetahuan, ide, pengalaman, atau keterampilan di antara individu, organisasi, bisnis, atau 
institusi, dapat disimpulkan bahwa kita dapat mengembangkan kemampuan dan membawa 
dampak yang baik kepada individu maupun organisasinya dengan menerapkan berbagi 
pengetahuan. Menurut (Laura, 2019), dimensi dari berbagi pengetahuan adalah knowlege 
donating dan knowledge collecting. 
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Organisasi merupakan tempat interaksi dengan banyak orang yang memiliki tujuan yang 
sama. Pencapaian mencapai tujuan tersebut memerlukan dukungan organisasi yang cukup 
untuk mendukung tujuan organisasi. Menurut (Sarikaya & Kara, 2020), Dukungan organisasi 
merupakan pandangan individu untuk dihargai dengan menjadi baik dan juga dihargai rekan 
karyawan yang lain dalam organisasi. Dukungan organisasi yang dirasakan dapat memastikan 
pencapaian   hasil yang diinginkan dengan menciptakan perasaan untuk membantu mencapai 
tujuan organisasi. 

Dukungan organisasi adalah cara organisasi menghargai mereka  dan peduli terhadap 
kesejahteraan mereka sehingga mereka dapat meningkatkan kepuasan kerja dan sekaligus 
mewujudkan kesejahteraan mereka. Menurut (Savitri & Komalasari, 2021), mendefinisikan 
bahwa dukungan organisasi merupakan suatu harapan dari karyawan bahwa organisasi 
menghargai karyawan atas pekerjaan yang mereka lakukan. Menurut (Wijaya & Yuniawan, 
2017), Dukungan organisasi menunjukkan kualitas hubungan karyawan dengan organisasi 
dengan mengetahui bagaimana karyawan percaya pada kontribusi yang diberikan organisasi 
kepada mereka. Menurut (Santoso & Mangundjaya, 2018), dimensi dari dukungan organisasi 
adalah keadilan, dukungan atasan, reward dan kondisi kerja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat diinterpretasikan tujuan dari penelitian 
ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui deskripsi dari berbagi pengetahuan dan dukungan organisasi dan 

kepuasan kerja.   

b. Untuk mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kepuasan kerja. 

c. Untuk mengetahui pengaruh dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja. 

d. Untuk mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan dan dukungan organisasi terhadap 

kepuasan kerja. 

Metode 

Pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif , Tujuan dari penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif ini adalah menjelaskan hubungan antarvariabel . Sedangkan metode 
dalam penelitian ini yang digunakan oleh peneliti    adalah    metode    deskriptif. Populasi yang 
diambil dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang ada pada SMPN di Kecamatan Cakung 
yaitu berjumlah 125 guru. Metode sampling jenuh digunakan sebagai metode penetapan 
sampel yang berguna ketika sejumlah penuh anggota dari jumlah populasi akan dijadikan 
sebagai sampel dalam penelitian Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
dengan skala likert. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, 
uji multikolinearitas, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F serta koefisien determinasi 
(R2) dengan memakai dukungan program SPSS versi 29. 

Hasil dan Pembahasan 

Data Responden 
Tabel 1. Data Responden 

Data Uraian Total Presentase 
Umur 41 - 45 10 8% 

46 - 50 12 10% 

51 - 55 29 23% 
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56 - 60 74 59% 

Jenis Kelamin Laki - laki 50 40% 

Perempuan 75 60% 

Masa Kerja < 15 Tahun  10 8% 
15 - 25 Tahun 41 33% 
> 26 Tahun 74 59% 

Pendidikan S1 76 61% 
S2 49 39% 

 
Uji Normalitas 

Normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan normal atau tidak 
maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan melihat nilai 
Asymp. Sig (2-tailed). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dengan signifikansi yang 
ditetapkan yaitu 5% (0.05) maka data telah berdistribusi normal. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 
Hasil Uji Linearitas dengan nilai deviation from linearity sebesar 0,817 yang lebih besar 

dari tingkat profabilitas 0,05 (0,817 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel 
berbagi pengetahuan (X2) dengan kepuasan kerja mempunyai hubungan yang linear dan 
variabel dukungan organiasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y), diperoleh hasil signifikansi 
deviation from linearity sebesar 0,194 yang lebih besar dari tingkat profabilitas 0,05 (0,194 > 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel dukungan organisasi dengan 
kepuasan kerja mempunyai hubungan yang linear. 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

dilakukan pada penelitian ini memiliki korelasi atau hubungan yang kuat antar sesama 
variabel bebas untuk mendeteksinya yaitu mempunyai angka Tolerance > 0,10 atau 
mempunyai nilai VIF < 5. Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa koefisien Tolerance 
semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 5. menunjukkan nilai 
VIF sebesar 1.573 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
dianatara kedua variabel bebas dan model regresi diterima. 

Uji Heterokedastisitaas 
Antara variabel berbagi pengetahuan (X1) dengan Unstandardized Residual 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,943 dan korelasi variabel dukungan organisasi (X2) 
dengan Unstandardized Residual menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,875. Diketahui nilai 
signifikansi korelasi > 0,05 dan dapat disimpulkan tidak ditemukannya adanya ketidaksamaan 
varian  dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi atau tidak terjadinya 
heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.470 2.112  .731 .466 

Berbagi Pengetahuan 
(X1) 

.088 .121 .067 9.693 <.001 
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Dukungan Organisasi 
(X2) 

.411 .070 .542 5.883 <.001 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

 Hasil Uji Regresi Linear Berganda disimpulkan bahwa, persamaan  regresi linear 
berganda adalah sebagai berikut : 

Y = 20.470 + 0,088X1 + 0,411X2  

Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil bahwa variabel berbagi 
pengetahuan (X1) dan dukungan organisasi (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) 
secara linear (Y). Berdasarkan data diatas maka pengaruh tersebut terlihat dalam regresi 
linear berganda sebagai berikut :  

1. a =  20,470 
Konstanta : 20,470 artinya jika variabel berbagi pengetahuan (X1),  dan dukungan 
organisasi (X2) bernilai 0, maka kepuasan kerja (Y) akan bernilai 20,470. Kepuasan 
kerja secara matematis pengaruhnya diukur secara numerik sebesar 20,470. 

2. b1 = 0,088 
Koefisien regresi 0,088 artinya setiap penambahan 1 unit berbagi pengetahuan maka 
akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,088 unit satuan atau berpengaruh 
positif. 

3. b2 = 0,411 
Koefisien regresi 0,411 artinya setiap penambahan 1 unit dukungan organisasi maka 
akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,411 unit satuan atau berpengaruh 
positif. 

Uji T 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.470 2.112  .731 .466 

Berbagi Pengetahuan 
(X1) 

.088 .121 .067 9.693 <.001 

Dukungan Organisasi 
(X2) 

.411 .070 .542 5.883 <.001 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Vol.1 No.4 (2023) 
ISSN 2963-0606 

 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa variabel berbagi pengetahuan (X1) 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja (Y) dengan signifikansi thitung < ttabel (9,693 
> 1.979), maka signifikansi sebesar 0.001 < 0,05. Sedangkan variabel dukungan organisasi (X2) 
berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja (Y) dengan nilai signifikansi dan  nilai 
thitung < ttabel  (5.883 > 1.979). maka signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
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Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 780.714 2 390.357 31.721 <.001b 

Residual 1501.334 122 12.306   
Total 2282.048 124    

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel uji diatas Uj F menunjukkan nilai signifikansi dan nilai Fhitung sebesar 
31,721. Maka Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai Fhitung > 
Ftabel (31,721 > 3,07) maka disimpulkan bahwa variabel berbagi pengetahuan (X1) dan 
dukungan organisasi (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja (Y). 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 .585a .342 .331 3.508 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Berdasarkan tabel diatas hasil Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan sebesar 0,342 
atau 34,2%. Disimpulkan bahwa besar kontribusi berbagi pengetahuan dan dukungan 
organisasi terhadap kepuasan kerja sebesar 34,2%. Sedangkan sisanya sebesar 65,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.  

Pengaruh Berbagi Pengetahuan Terhadap Kepuasan Kerja Guru : Studi pada SMPN di 
Kecamatan Cakung 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui variabel berbagi pengetahuan memiliki nilai thitung 

yang lebih besar dari nilai ttabel (9.693 > 1.979) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(0,001 < 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa berbagi pengetahuan memiliki pengaruh 
positif dan signifikansi terhadap kepuasan kerja guru. Hasil uji regresi linear berganda pada 
variabel berbagi pengetahuan juga menunjukkan koefisien regresi yang didapatkan sebesar 
0,088. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel berbagi pengetahuan berpengaruh positif 
terhadap variabel kepuasan kerja guru. Artinya semakin tinggi tingkat berbgai pengetahuan 
yang dimiliki  sekolah di Kecamatan Cakung akan mengakibatkan semakin tinggi juga tingkat 
kepuasan kerja guru.  

 
 
Pengaruh Dukungan Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru : Studi pada SMPN di 
Kecamatan Cakung 
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Berdasarkan hasil uji t, diketahui variabel dukungan organisasi memiliki nilai thitung 

yang lebih besar dari nilai ttabel (5.883 > 1.979) serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
(0,001 < 0,05). Hasil tersebut membuktikan bahwa dukungan organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikansi terhadap kepuasan kerja guru. Hasil uji regresi linear berganda pada 
variabel dukungan organisasi juga menunjukkan koefisien regresi yang didapatkan sebesar 
0,411. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel dukungan organisasi berpengaruh positif 
terhadap variabel kepuasan kerja guru. Artinya semakin tinggi tingkat dukungan organisasi 
yang dimiliki sekolah SMPN di Kecamatan Cakung akan mengakibatkan semakin tinggi juga 
tingkat kepuasan kerja guru. Begitu juga sebaliknya, semakin rendahnya tingkat dukungan 
organisasi yang dimiliki guru di sekolah SMPN Wilayah Kecamatan Cakung, maka semakin 
rendah pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru. 

Pengaruh Berbagi Pengetahuan (X1) dan Dukungan Organisasi (X2) terhadap Kepuasan 
Kerja (Y) Guru : Studi pada SMPN di Kecamatan Cakung. 

Berdasarkan penelitian ini, hasil dari analisis regresi linear berganda membuktikan 
bahwa H0 pada hipotesis ketiga ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut dibuktikan dengan 
perbandingan Fhitung dengan Ftabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 
31.721, yang mana lebih besar dari nilai Ftabel yaitu 3,07 (Fhitung > Ftabel  atau 31.721 > 3,07). 
Selajutnya, nilai signifikansi didapat lebih kecil dari 0,05 atau 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan 
penelitian berbagi pengetahuan dan dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru di sekolah SMPN Wilayah Kecamatan Cakung.  
 

Kesimpulan 

 Kesimpulan pada penelitian ini. Peneliti memaparkan kesimpulan yang diambil dari 
penelitian ini, adalah sebagai berikut : 

1. Berbagi pengetahuan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan Cakung.  

2. Dukungan organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan Cakung maka kepuasan kerja yang dirasakan 
juga akan rendah. 

3. Berbagi pengetahuan dan dukungan organisasi secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru di SMPN di Kecamatan Cakung. 
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